
73 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Alfitri M. A. 2023. Substansi Canidae Bagi Penghuni Situs Leang Jarie Kecamatan 
Simbang, Kabupaten Maros: Studi Zooarkeologi. Skripsi. Makassar: Jurusan 
Arkeologi Unhas 

 
Alif, M., & Muda, K. T. (2023). Aspek Fisik Dan Distribusi Tembikar Di Kawasan 

Prasejarah Karst Simbang, Kabupaten Maros: Physical Aspects And Distribution 
Of Pottery In The Simbang Prehistoric Karst Area, Maros District. Walennae: 
Jurnal Arkeologi Sulawesi Selatan Dan Tenggara, 21(1), 47-64. 

 
Allo, Y. K. (2011). Sistem Penguburan di dalam Gua dan Ceruk Kecamatan Porehu 

Sulawesi Tenggara. Makassar: Jurusan Arkeologi, Fakultas Sastra, Universitas 
Hasanuddin. 

 
Andrews, R. G., & Glover, I. C. (1986). Ulu leang 2, an iron age jar burial cave in South 

Sulawesi, Indonesia. Indonesia Circle, 14(40), 47-64. 
 
Anonim. (2014). Pemerintah Kabupaten Maros, Penyusunan RP12-JM 2014. Diakses 

pada tanggal 28 Agustus 2024 
 
Anonim. (2020). Kabupaten Maros Dalam Angka 2020. Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Maros. Diakses pada tanggal 28 Agustus 2024 
 
Astuti Deviyanti. 2007. Sistem Penataan Ruang pada Situs Ke’te Kesu Kabupaten Tana 

Toraja Sulawesi Selatan. Skripsi. Makassar: Jurusan Arkeologi Unhas. 
 
Aziz, F. A. (1998). Karakteristik Dan Sebaran Situs Kubur Tempayan Di Asia Daratan 

Dan Kepulauan, Kawasan Asia Tenggara. Berkala Arkeologi, 18(2), 57-71. 
 
Bagyo, P., Bintarti, D.D., Yuniawati, Dwi Yani Kosasih, E.A.,   Jatmiko, J.,   Handini, R.   
and   Saptomo, E.W.   (2004)   Religi   Pada   Masyarakat  Prasejarah  di  Indonesia.  jak:  
Pusat Penelitian Arkeologi Nasional. 

 
Balai Arkeologi Makassar. 2012. Laporan Penelitian Jejak-Jejak Sejarah Kebudayaan 

Sulawesi Tenggara Daratan. Makassar. Tidak Terbit. 

 
Balai Arkeologi Sulawesi Selatan. 2019. Laporan Penelitian Arkeologi Sebaran dan Jejak 

Hunian Manusia Prasejarah Wallacea Di Kawasan Karst Simbang, Maros, 
Sulawesi Selatan. Makassar: Tidak Terbit. 

 
Balai Arkeologi Sulawesi Selatan. 2019. Laporan Rekomendasi Kebijakan Nilai Penting 

Sebaran dan Jejak Hunian Manusia Prasejarah Wallacea Di Kawasan Karst 
Simbang, Maros, Sulawesi Selatan. Makassar: Tidak Terbit. 

 
Bellwood, Peter. 2000. Prasejarah Kepulauan Indonesia Malaysia (Edisi Revisi). Jakarta 

(KPG). 
 
Bellwood, P. 2007. Prehistory Of The Indo-Malaysian Archipelago. Sydney: Anu E Press. 



74 
 
Bernadeta, A. K. W. (2010). Sistem Penguburan Di Gua Dan Ceruk Di Kolaka Utara 

Sulawesi Tenggara. WALENNAE: Jurnal Arkeologi Sulawesi Selatan dan 
Tenggara, 12(2), 119-132. 

 
Bernadeta, A. K. W. (2021). Wood Coffins In Selayar And Their Counterparts In Several 

Regions In The Provinces Of South Sulawesi And Southeast Sulawesi. Walennae: 
Jurnal Arkeologi Sulawesi Selatan Dan Tenggara, 19(1), 59-76. 

 
Binford, Lewis R. 1992. Teori Dan Metode Arkeologi. Jakarta : Jurnal Arkeologi 

Indonesia. Issn 
 
Bintarti, D. D. (1989). Tempayan Kubur di Indonesia dalam Pertemuan Ilmiah Arkeologi 

V Yogyakarta 4-7 Juli. 
 
Brumm, A., Bulbeck, D., Hakim, B., Burhan, B., Oktaviana, A. A., Sumantri, I., ... & Kaifu, 

Y. (2021). Skeletal remains of a Pleistocene modern human (Homo sapiens) from 
Sulawesi. Plos one, 16(9), e0257273. 

 
Carlhoff, S., Duli, A., Nägele, K., Nur, M., Skov, L., Sumantri, I., ... & Brumm, A. (2021). 

Genome of a middle Holocene hunter-gatherer from Wallacea. Nature, 596(7873), 
543-547. 

 
Clarke, David, Led. (Ed.) 1977. Spatial Archaeology. Academic Press. London. 
 
Duli, A. (2012). Budaya Keranda Erong di Tana Toraja, Enrekang dan Mamasa, 

Sulawesi, Indonesia (Doctoral dissertation). 
 
Duli, Akin. (2015). Sistem Penguburan Akhir Zaman Prasejarah di Sulawesi Selatan. 

Dibawakan pada Seminar Antar Bangsa Ke-4, Arkeologi, Sejarah, dan Budaya, di 
Malaysia, pada tanggal 15 November 2015. 

 
Dupharyandi Marc. 2011. Pemukiman pada Situs Pising Kabupaten Soppeng. Skripsi. 

Makassar: Jurusan Arkeologi Unhas. 
 
Fagan, M. Brian. 1985. In The Beginning An Introduction To Archeology, Little, Brown 

And Company. Boston. 
 
Fagan, M. Brian & Durrani N. 2016. In The Beginning: an Introduction to Archaeology 

(Edisi ke-13). New York: Routledge. 
 
Fahriani, I., & Sari, V. S. (2023). Burial System in Karakelang Island, Talaud Regency, 
North Sulawesi. KALPATARU, 32(2), 149-162. 

Fauzi, M. R. (2017, Mei). Signifikansi Tembikar Tera-tali dari Situs Ceruk Landai 
(Merangin, Jambi) dalam Rekonstruksi Ekspansi Neolitik di Bagian Barat 
Indonesia. KALPATARU, Majalah Arkeologi Vol. 26 No. 1, hal 1-14. 

 
Febrianah. 2007. Studi Pemukiman Tingkat Semi Mikro terhadap Situs Benteng Wolio 

Kota Bau-Bau Sulawesi Tenggara. Skripsi. Makassar: Jurusan Arkeologi Unhas. 
 
France, Diane. L. (2009). Human and Nonhuman Bone Identification. CRC Press. 
 



75 
 
Hakim, Budianto et al. (2018). Laporan Penelitian Ekskavasi Situs Leang Jarie, 

Kecamatan Simbang Kabupaten Maros. Balai Arkeologi Sulawesi Selatan. 
Makassar.  

 
Hakim, B. (2019). Identifikasi Awal Dan Rekonstruksi Aspek Biologis Temuan Rangka 

Manusia Lj-1 Situs Leang Jarie, Maros, Sulawesi Selatan. Walennae: Jurnal 
Arkeologi Sulawesi Selatan Dan Tenggara, 17(2), 113-124. 

 
Hasanuddin. 2003. Pola Permukiman Masyarakat Toraja. In A. Duli & Hasanuddin (Eds.), 

Toraja Dulu Dan Kini. Makassar: Refleksi Pustaka. 
 
Hasanuddin, H. 2018. Awal Peradaban Di Daerah Mamasa: Kajian Budaya Austronesia 

Di Situs Dambu Dan Matti. Walennae: Jurnal Arkeologi Sulawesi Selatan Dan 
Tenggara, 16(2), 105-118. 

 
Hasanuddin et al. 2020. Interaction Between The Toalean And Austronesian Cultures In 

The Mallawa Area, Maros District, South Sulawesi: Journal of Indo-Pacific 
Archaeology, 44, 329-349. 

 
Hasanuddin et al. 2023. New Data on the Occupation and Culture of Toalean and 

Austronesian Speakers in Maros, South Sulawesi: In 3rd International Conference 
on Linguistics and Cultural (ICLC 2022) (pp. 688-716). Atlantis Press. 

 
Heekeren, van.H.R. 1958. The Bronze-Iron Age Of Indonesia. S.Gravenhage-Martinus 

Nijhoff 
 
Hidayah, A. R. (2013). Kubur Tempayan di Kabupaten Alor Nusa Tenggara Timur. 

In Journal Forum Arkeologi (Vol. 2, No. 2, pp. 135-144). 
 
Howarth, F.G, 1983. "Ecology of Cave Arthropods". Ann Rev. Entomol-28. 
 
Kasmin, Y. 2017. Arkeologi Pemukiman Situs Pongka, Kabupaten Bone, Sulawesi 

Selatan. Walennae: Jurnal Arkeologi Sulawesi Selatan Dan Tenggara, 15(1), 43-
58. 

 
Koentjaraningrat. (1977). The Nuclear Family And" Loose" Kin Relations Of The Of Big 

West Irian. Bijdragen Tot De Taal-, Land-En Volkenkunde, (2/3de Afl), 195-226. 
 
Mahmud, M. I., Hakim, B., Fakhri, F., Suryatman, S., & Saiful, A. M. (2019). Kebudayaan 

Kalumpang Sulawesi Barat (3.800 BP-400 AD). Balai Arkeologi Sulawesi Selatan. 
 
Marliac, Alain, dan Truman Simanjuntak. 1996.  “Preiminary Report on the Site of Song 

Gentong, Kabupaten Tulungagung, East Java, Indonesia” Southeast Asian 
Archaeology, eds. Marijke Klokke and Thomas de Bruijn. Centre for Southeast 
Asian Studies, University of Hull. 

 
McKinnon, E. E. (1996). Buku Panduan Keramik. Pusat Penelitian Arkeologi Nasional. 
 
Mundardjito. 1990. “Metode Penelitian Permukiman Arkeologis” Dalam Monumen Karya 

Persembahan Untuk Prof. Dr. R. Soekmono. Depok: Fakultas Sastra Universitas 
Indonesia. 

 



76 
 
Mundardjito. 1993. “Pertimbangan ekologi dalam penempatan situs masa Hindu-Budha 

di Daerah Yogyakarta Kajian Arkeologi-Ruang Skala Makro”. Disertasi Doktoral, 
Jurusan Arkeologi, Program Studi Pascasarjana Universitas Indonesia. Depok: 
Program Pascasarjana Universitas Indonesia. 

 
Mundardjito. 1999. “Arkeologi Keruangan: Konsep dan Cara Kerjanya”. Dalam 

Pertemuan Ilmiah Arkeologi VIII. Depok: Ikatan Ahli Arkeologi Indonesia. 
 
Miasih, N. K., Srijaya, I. W., & Paramadhyaksa, I. N. W. 2016. Tata Ruang Zona Tengah 

Di Desa Tenganan Pegringsingan: Kajian Arkeologi Keruangan. 
 
Nazar, R.F. (2020). Keragaman Budaya Pada Nisan Di Kompleks Makam Dampang 

Marana’ Kecamatan Lau Kabupaten Maros. Skripsi. Makassar 
 
Nikita, E. (2017). “Osteoarchaeology: A Guide T The Macroscopic Study of Human 

Skeletal. Elsevier. 
 
Nuhung, S. (2016). Karst Maros Pangkep Menuju Geopark Dunia (tinjauan dari aspek 

geologi lingkungan). Plano Madani: Jurnal Perencanaan Wilayah dan Kota, 5(1), 
1-7. 

 
Nur, M. (2009). Pelestarian kompleks Gua Leang-leang Kabupaten Maros Sulawesi 

Selatan (Doctoral dissertation, Universitas Gadjah Mada). 
 
Nur, M., & Hasanuddin. (2014). Kota Maros Masa Kolonial. Maros: Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Pemerintahan Kabupaten Maros. 
 
Nur, M. (2018). Prasejarah Gua Tenggera dan Gua Anabahi, Konawe Utara, Sulawesi 

Tenggara, Indonesia. Unpublished Ph. D. thesis. Penang: Universiti Sains 
Malaysia. 

 
Nur, M. (2017). Prasejarah Konawe Utara, Sulawesi Tenggara, Indonesia. (Doctoral 

dissertation). 
 
Nurani, Indah Asikin. 1995. “Pola Permukiman Gua-gua di Kaki Gunung Watangan: 

Suatu Hipotesis Permukiman Gua Kawasan Timur Jawa”, dalam Manusia dalam 
Ruang: Studi Kawasan dalam Arkeologi, Berkala Arkeologi Tahun XV-Edisi 
Khusus. Yogyakarta: Balai Arkeologi Yogyakarta, hal. 78—79 

 
Nurani, I. A., & Hascaryo, A. T. (2010). Pola Hidup Komunitas Gua Hunian Prasejarah 

Kawasan Karst Blora. Berkala Arkeologi, 30(1), 23-38. 
 
Pelras, C. (1996). Manusia Bugis. Amerika Serikat: Blackwell Publishing. 
 
Poesponegoro, Marwati Djoened dan Nugroho Notosusanto, 1993. Sejarah Nasional 

Indonesia Jilid 1. Jakarta: PT. Balai Pustaka. 
 
Prasetyo, B. (2014). Perkembangan budaya akhir Pleistosen-Awal Holosen di 

Nusantara. KALPATARU, 23(1), 1-16. 
 
Pusyaka, M. T. 2020. Studi Arkeologi Ruang Di Situs Cappa Lombo, Kecamatan 

Bontocani, Kabupaten Bone. Skripsi. Makassar: Jurusan Arkeologi Unhas. 



77 
 
 
Rachmah, S. (2018). Rumah Adat Balla Lompoa Kakaraengang Marusu Kassi Kebo di 

Kabupaten Maros (Suatu Kajian Historis). Tesis. Makassar: Universitas Negeri 
Makassar. 

 
Renfrew, C. & Bahn, P. 1990. Archaeology: Theories Methods & Practice (2nd Edition). 

London: Thames & Hudson. 
 
Rida, R., Syahrun, S., & Salniwati, S. 2021. Identifikasi Tinggalan Arkeologi Pada Situs 

Benteng Wa Sidakari Di Desa Kasaka Kecamatan Kabawo Kabupaten 
Muna. Sangia Journal Of Archaeology Research, 5(1), 26-34. 

 
Riyanto, S. 2015. Situs Liangan Ragam Data, Kronologi, Dan Aspek Keruangan. Berkala 

Arkeologi, 35(1), 31-50. 
 
Rustan, L. 2001. Sistem Perolehan Makanan Molusca pada Situs Leang Jarie, Maros, 

Sulawesi Selatan. Skripsi, Jurusan Arkeologi, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas 
Hasanuddin. 

 
Safitri A D. 2007. Persebaran Situs-Situs Kerajaan Soppeng di Kabupaten Soppeng. 

Skripsi. Makassar: Jurusan Arkeologi Unhas. 
 
Salhuteru, M. (2006). Tradisi Penguburan Prasejarah di Desa Aboru Pulau Haruku 

Maluku Tengah. Kapata Arkeologi, 2(2), 60-67. 
 
Setiawan, T. (2011). Sistem Penguburan Terlipat Takengon: Tambahan Data Baru 

Penguburan Dalam Gua di Indonesia. Berkala Arkeologi Sangkhakala, 14(27), 
179-194. 

 
Simanjuntak, T., & Siswanto., J. (2008). “The Neolithic of Northen Sulawesi”. In Truman 

Simanjuntak (ed.), Austronesia In Sulawesi, pp. 129-141. Depok: Central for 
Prehistoric and Austronesian Studies. 

 
Simanjuntak, Truman (ed.) (2002). Gunung Sewu in Prehistoric Times. Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press. 
 
Simanjuntak, H. T. dan Widianto, H. (ed.) (2012). Indonesia dalam Arus Sejarah. Jakarta: 

PT. Ichtiar Baru Van Hoeve. 
 
Simanjuntak, Truman (ed.) (2020). Matar tersembunyi di balik ketenaran Ngadong. Balai 

Pelestarian Situs Manusia Purba Sangiran. 
 
Simanjuntak, Truman (ed.) (2020). Manusia-Manusia dan Peradaban Indonesia. 

Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 
 
Soejono, R. 1976. “Tinjauan Tentang Pengkerangkaan Masa Prasejarah Indonesia”. 

Aspek-aspek Arkeologi Indonesia, no. 6. Jakarta: Bintang Orion. 
 
Soejono, R.P. 2008. Sistem-Sistem Penguburan Pada Akhir Masa Prasejarah Di Bali. 

Jakarta: Pusat Penelitian dan Pengembangan arkeologi Nasional. Badan 
Pengembangan Sumber Daya Kebudayaan Dari Pariwisata. Departemen 
Kebudayaan dan Pariwisata 



78 
 
 
Somba, N. (1999). Sistem Penguburan Wadah Kayu di Sulawesi Selatan. Walennae: 

Jurnal Arkeologi Sulawesi Selatan Dan Tenggara, 2(1), 73-78. 
 
Somba, N. (2003). Penguburan Tempayan Di Situs Takbuncini, Kabupaten Takalar, 

Sulawesi Selatan. Walennae: Jurnal Arkeologi Sulawesi Selatan dan 
Tenggara, 6(2), 37-44. 

 
Sugiyanto, B. Era Baru Dalam Kemitraan Pengelolaan Cagar Budaya: Studi Kasus 

Kalimantan A New Era Of Cultural Heritage Management Partnerships: Case 
Study Kalimantan. 

 
Sugiyanto, B. (2009). Melacak Asal Tradisi Penguburan Dl Gua-Gua Dl 

Kalimantan. Naditira Widya, 3(1), 1-14. 
 
Sugiyanto, B. (2017). Kubur dan Manusia Prasejarah di Pegunungan Meratus Provinsi 

Kalimantan Selatan. Jurnal Kebudayaan, 12. 
 
Suhartono, Y. 2008. Pelestarian Sumberdaya Arkeologi Dalam Konteks Keruangan Di 

Kawasan Borobudur: Studi Kasus Candi Borobudur, Mendut Dan Pawon (Doctoral 
Dissertation, Universitas Gadjah Mada). 

 
Suhartono, Y. (2012). Faktor-faktor Penyebab Kerusakan Lukisan Gua Prasejarah di 

Maros Pangkep dan Upaya Penanganannya. Jurnal Konservasi Cagar Budaya 
Borobudur, Volume 6, Nomor 1, hal. 14-25. 

 
Sukendar, H. (1999). Metode Penelitian Arkeologi. Pusat Penelitian Arkeologi Nasional. 
 
Sukendar, H. et al. 2008. Metode Penelitian Arkeologi. Jakarta: Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Arkeologi Nasional. 
 
Sumantri, I. 1986. Gua Garunggung Sebagai Situs Pemukiman: Suatu Analisis 

Artefak. Honors diss. Hasanuddin University, Ujung Pandang. 
 
Sumantri Iwan, 1996. Pola Pemukiman Kompleks Gua-Gua Prasejarah, Biraeng, 

Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan. Tesis Program Pasca Arkeologi, 
Universitas Indonesia. 

 
Sumantri, I. 2004 Kepingan Mozaik Sejarah Budaya Sulawesi Selatan. 

Makassar.Inninawa. 
 
Suryatman, B. H., Mahmud, M. I., Burhan, B., Oktaviana, A. A., & Saiful, A. M. 2019. 

Artefak batu Praneolitik situs Leang Jarie: Bukti teknologi Maros point tertua di 
kawasan budaya Toalean, Sulawesi Selatan. Amerta Jurnal Penelitian dan 
Perkembangan Arkeologi, 37, 1-17. 

 
Suryatman, F., Budianto Hakim, H., Muhammad Nur, K., Muda, T., Isbahuddin, A. H., Al 

Anshari, K., & Nasional, R. P. Strategi adaptasi teknologi artefak litik Toalean di 
Situs Leafing Jarie dan Cappalombo 1, Sulawesi Selatan Adaptation strategy of 
Toalean lithic artefact technology at Leafing Jarie and Cappalombo 1, South 
Sulawesi. 

 



79 
 
Suryatman, S., Hakim, B., Nur, M., Muda, K. T., Isbahuddin, I., Harris, A., & Al Anshari, 

K. (2022). Adaptation strategy of Toalean lithic artefact technology at Leang Jarie 
and Cappalombo 1, South Sulawesi: Strategi adaptasi teknologi artefak litik 
Toalean di Situs Leang Jarie dan Cappalombo 1, Sulawesi Selatan. Berkala 
Arkeologi, 42(2), 83-110. 

 
Syafri Anindito. 2019. Keruangan Situs Bulu Bakung, Kecamatan Mallawa, Kabupaten 

Maros. Skripsi. Makassar: Jurusan Arkeologi Unhas. 
  
Trigger B. 1968. “The Determinant on of Settlement Patterning” Dalam K. Chang (Ed.), 

Settlement Archaeology, California: National Book Press. 
 
Willey, G.R. 1953. Prehistoric Settlement Pattern in the Viru Valley, Peru. 

Washington:United States Government Printing Office. 
 
White, Tim .D. (2012). Human Osteology. Elsevier. 
 
Whitten, Anthony J. (1987). Ekologi Sulawesi. Gajah Mada University Press. 
 
Yogi, I. B. P. P., Darojah, C. I., & Dhaneswara, G. V. 2021. Sebaran Permukiman Kuno 

Pada Das Lamandau Di Kalimantan Bagian Barat Daya: Perspektif Arkeologi 
Keruangan: The Distribution Of Old Settlements In Lamandau River Basin In The 
Southwest Region Of Kalimantan: Perspective Of Spatial 
Archaeology. Purbawidya: Jurnal Penelitian Dan Pengembangan Arkeologi, 10(1), 
45-62. 

 
Yondri, L. (2011). Temuan Kubur di Situs Bawahparit (Limapuluh Koto) Corak 

Penguburan Megalitik Masa Transisi. Berkala Arkeologi Sangkhakala, 14(27), 
110-126. 

 
Yoserizal, A. (1986). Tinjauan terhadap Peti Kubur Batu di Situs Megalitik Pasemah. 

Yogyakarta, DIY Yogyakarta, Indonesia: Fakultas Sastra Universitas Indonesia. 
 
Yulia Yulastri M. 2020. Perubahan Konsumsi Fauna Pada Tiap Lapisan Budaya Di Leang 

Jarie, Kabupaten Maros. Skripsi. Makassar: Jurusan Arkeologi Unhas. 

 
 

 

 


